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Abstrak
Masalah dalam penelitian ini adalah Kelurahan Siring Agung belum melakukan penilaian terhadap kelayakan penerimaan beras miskin sehingga data yang dihasilkan masih kurang akurat dan standarisasi penilaian penerimaan beras miskin yang berguna sebagai tolak ukur untuk penyeleksian masyarakat penerima bantuan beras miskin tidak diterapkan. Karena tidak ditrapkannya standarisasi dan ketidak akuratan masyarakat penerima bantuan beras miskin, maka sering terjadi protes yang dilakukan oleh masyarakat Siring Agung. Metode pengumpulan data penelitian ini berupa observasi ke Kelurahan Siring Agung, wawancara pada staf ataupun Kepala Lurah Siring Agung dan literasi pada bukubuku yang berkaitan dengan judul penelitian. Hasil Penelitian yaitu sistem pengambilan keputusan guna menentukan penerimaan beras miskin, pembangunan aplikasi memakai bahasa pemrograman PHP dengan data base aplikasinya berupa MYSQL dan pembangunan interface aplikasi dibangun dengan basis website serta topsis akan digunakan sebagai algoritma untuk menentukan penerima beras miskin. Dapat disimpulkan bahwa sistem dapat menentukan penerimaan beras miskin dengan lebih akurat.


Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Topsis, PHP, MYSQL, dan Website

Abstract
	The problem in this research in Siring Agung is that they have not assessed villages in poor areas so that the resulting data is still less accurate and the standardization of poor rice receipts is not useful for selecting the recipient community which is applied. Due to the non-implementation of standardization and inaccuracy of the poor recipients of rice aid, there are frequent protests by the people of Siring Agung. This study uses data collection methods by conducting observations to Siring Agung Village, The method of collecting data in this research is in the form of observations to the Siring Agung Village, interviews with the staff or the Head of the Siring Agung Village Head and literacy in books related to the research title. The results of the study are a decision-making system to determine the acceptance of poor rice, application development using the PHP programming language with the application data base in the form of MYSQL and the development of the application interface built. based on a website and topsis will be used as an algorithm to determine poor rice recipients. Can Key that the system can determine receipts of poor rice more accurately.
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I. PENDAHULUAN
Dewasa ini teknologi informasi yang makin berkembang berpengaruh terhadap beragam aspek kehidupan masyarakat baik itu bidang ekonomi, sosial, pembangunan, pendidikan, dan pariwisata.  Teknologi Informasi menjadikan aspek waktu dan jarak menjadi tidak terbatas dan telah mentransformasikan budaya hingga sarana pembangunan dalam kemasyarakatan yang esensial. Teknologi Informasi berperan menjadi enabler technology (teknologi kunci) diaplikasikan dan dipergunakan dengan benar[1]. Salah satunya instansi pemerintahan yang turut bergerak dalam melayani masyarakat yaitu Kantor Kelurahan. Terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada instansi pemerintahan tersebut setiap tahunnya, salah satunya adalah membagikan bantuan baik tunai maupun non tunai. 
SPK (sistem pendukung keputusan) ialah sebuah sistem yang bisa memecahkan permasalahan dalam keadaan semi terorganisir dan tidak terorganisir [2]. Satu diantara metode yang dipakai dalam penyelesaian permasalahan perihal terambilnya keputusan ialah metode TOPSIS. Metode ini merupakan metode pendukung putusan dimana prinsipnya menyatakan bahwasanya pilihan alternatif diharuskan memiliki jarak paling dekat terhadap penyelesaian ideal yang positif dan jarak paling jauh dari penyelesaian ideal yang negatif dari persepsi geometri yang memakai jarak Euclidean guna menetapkan relativitas kedekatan dari sebuah alternatif penyelesaian yang maksimal. Penyelesaian ideal yang positif ialah total dari semua penilaian paling baik yang bisa digapai bagi tiap atribut, sementara penyelesaian negatif yang ideal ialah ialah total dari semua penilaian paling buruk yang bisa digapai bagi tiap atribut[3]. 
Penelitian bertujuan dalam pembangunan suatu SPK untuk penerimaan beras miskin sehingga dapat mengetahui hasil data yang akurat untuk masyarakat penerima bantuan dan menerapkan standarisasi penilaian penerima beras miskin kepada masyarakat Kelurahan Siring Agung dengan kriteria seperti penghasilan kurang dari Rp600.000,00 per bulan, rumah masih menggunakan  papan, mata pencaharian merupakan buruh, pendidikan maksimal sekolah dasar dan lantai rumah masih tanah.

II. METODOLOGI PENELITIAN
1. Metode Penelitian
Pendekatan kualitatif diterapkan di dalam penelitian ini yang artinya merupakan pendekatan yang menggunakan data berbentuk kalimat maupun gambar. Pemilihan kualitatif dikarenakan data dan informasi pada penelitian ini sifatnya berkecenderungan pada penjabaran dan informasi yang bentuknya tidak berupa angka. Sejumlah data pada penelitian ini berupa kata-kata, lisan ataupun perilaku yang diamati melalui observasi, wawancara, dan literatur.
Metode kualitatif dapat digunakan dalam bidang penelitian yang membutuhkan referensi penelitian yang luas, seperti dalam bidang komputer, hukum bahasa, sejarah, dan lain-lain. Metode kualitatif merupakan metode yang menekankan pada ketidakhadiran penggunaan alat-alat statistik. Metode kualitatif adalah metode yang elemennya lebih menuju objek, manusia, dan lembaga, bahkan korelasi di antara sejumlah elemen itu guna mengupaayakan pemahaman terkait sebuah kejadian dan tingkah laku. [10].

2. Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dengan menerapkan metode observasi, wawancara, dan studi kepustakaan.

3. Metode Pengembangan Sistem
a. Analisa kebutuhan
Observasi terhadap Kelurahan Siring Agung dilakukan sebagai metode dalam mengumpulkan data, melakukan wawancara dengan kepala Kelurahan atau pegawai kelurahan Siring Agung, serta literatur pada sejumlah judul yang berkaitan dengan judul peneliti sehingga menghasilkan kebutuhan data sistem yang akan diinginkan.
b. Proses desain yang cepat
Penulis membuat sebuah desain sistem yang akan dibangun, salah satunya memakai peralatan bantuan dari diagram UML seperti diagram aktivitas, use case, kelas, sequence, hingga merancang interface I/O sistem.
c. Membangun prototype
Pada tahap ini implementasi sistem akan dibangun berdasarkan perancangan sistem dukungan putusan guna penerimaan beras miskin mengimplementasikan metode topsis sesuai yang dirancang, pembangunan sistem memakai bahasa pemrograman PHP dimana basis tampilan aplikasinya ialah web, dan database aplikasi memakai MySql.
d. Evaluasi dan perbaikan
Untuk mengevaluasi program yang dibuat, penulis menggunakan metode black box sebagai media evaluasi program. Jika setelah proses evaluasi selesai dan terdapat beberapa perbaikan yang harus dilakukan, maka penulis akan melakukan perbaikan setelah evaluasi selesai dilakukan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Penelitian oleh penulis menghasilkan selama melakukan observasi di Kelurahan Siring Agung adalah data yang digunakan untuk pembuatan aplikasi SPK dengan menggunakan metode TOPSIS. Aplikasi tersebut digunakan untuk membantu Kelurahan Siring Agung agar lebih akurat dalam pengambilan keputusan warga penerima bantuan beras miskin.
Penerapan kriteria penghasilan, dinding rumah, lantai rumah, pendidikan, dan mata pencaharian dilakukan pada menu hasil topsis pada sistem. Hasil output dari sistem tersebut berupa data penerima bantuan beras miskin yang dapat dilihat langsung oleh kepala Kelurahan Siring Agung.

2. Pembahasan
Dari hasil penelitian di atas, maka hasil sistem yang telah selesai dibangun yaitu:
[image: ]
Gambar 1. Halaman Hasil Topsis
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Gambar 2. Nilai Matriks Ternormalisasi
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Gambar 3. Nilai Bobot Ternormalisasi

[image: ]
Gambar 4. Matriks Ideal Positif/Negatif
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Gambar 5. Jarak Solusi Ideal Positif/Negatif
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Gambar 6. Nilai Preferensi
Halaman hasil topsis hanya dapat diakses oleh admin. Halaman tersebut menampilkan hasil seluruh perhitungan dari penilaian matriks, penilaian bobot yang telah dinormalisasi, penilaian matriks yang telah dinormalisasi,  matriks ideal yang positif ataupun negatif, jarak solusi ideal positif/negatif, dan penilaian khusus (preferensi). Nilai preferensi ini merupakan daftar nama warga penerima beras miskin. Hasil tersebut juga akan ditampilkan pada halaman lurah. Nilai matriks merupakan data yang didapat dari tampilan penilaian matriks. Nilai matriks ternormalisasi ialah tampilan data dari perhitungan nilai matriks. Nilai bobot merupakan tampilan data dari hasil perhitungan bobot kriteria. Matriks ideal yang positif ataupun negatif merupakan tampilan data hasil perhitungan matriks ideal yang positif ataupun negatif. Jarak penyelesaian ideal yang positif atau negatif merupakan tampilan data hasil perhitungan jarak penyelesaian ideal yang positif atau negatif. Penilaian preferensi merupakan tampilan hasil perhitungan perangkingan topsis dan menghasilkan daftar warga penerima beras miskin.
Pada menu hasil topsis ini dilakukan penerapan perhitungan terhadap kriteria yang diberikan. Kriteria tersebut yaitu, penghasilan, dinding rumah, lantai rumah, mata pencaharian, dan pendidikan. Setiap kriteria memiliki kategori nilainya sendiri.

3. Hasil Pengujian Sistem
	No.
	Pengujian
	Butir Pengujian
	Harapan Pengujian
	Hasil

	1. 
	Login pada Sistem.
	Pengguna aplikasi yaitu admin, Kepala Lurah akan dapat  melakukan  login ke sistem.
	Setiap pengguna berhasil melakukan login ke sistem.
	Valid

	2.
	Melakukan pengolahan data penerima bantuan seperti input, update, delete dan view.
	Sistem akan dapat melakukan pengolahan data penerima bantuan seperti input, update, delete dan view.
	Sistem berhasil melakukan proses pengolahan data pegawai seperti input, update, delete dan view.
	Valid

	3.
	Melakukan pengolahan data kriteria-subkriteria seperti input, update, delete dan view
	Sistem akan dapat melakukan pengolahan data kriteria-subkriteria seperti input, update, delete dan view
	Sistem berhasil melakukan proses pengolahan data kriteria-subkriteria seperti input, update, delete dan view
	Valid

	4.
	Melakukan pengolahan data nilai akhir referensi seperti input, update, delete dan view
	Sistem akan dapat Melakukan pengolahan data nilai akhir referensi seperti input, update, delete dan view
	Sistem berhasil melakukan proses pengolahan data nilai akhir refrensi seperti input, update, delete dan view
	Valid

	5.
	Melakukan pengolahan data matrik ternormalisasi seperti input, update, delete dan view
	Sistem akan dapat melakukan pengolahan data matrik ternormalisasi seperti input, update, delete dan view
	Sistem berhasil melakukan proses pengolahan data matrik ternormalisasi seperti input, update, delete dan view
	Valid

	6.
	Melakukan pengolahan data ternormalisasi berbobot seperti input, update, delete dan view
	Sistem akan dapat Melakukan pengolahan data ternormalisasi berbobot seperti input, update, delete dan view
	Sistem berhasil melakukan proses pengolahan data ternormalisasi berbobot seperti input, update, delete dan view

	Valid

	7.
	Melakukan pengolahan data nilai ideal seperti input, update, delete dan view
	Sistem akan dapat Melakukan pengolahan data nilai ideal seperti input, update, delete dan view
	Sistem berhasil melakukan proses pengolahan data nilai ideal seperti input, update, delete dan view
	Valid

	8.
	Melakukan pengolahan data nilai terbobot seperti input, update, delete dan view
	Sistem akan dapat Melakukan pengolahan data nilai terbobot seperti input, update, delete dan view
	Sistem berhasil melakukan proses pengolahan data nilai terbobot seperti input, update, delete dan view
	Valid

	9.
	Proses Penilaian SPK
	Admin dapat Proses Penilaian SPK
	Admin berhasil melakukan Proses Penilaian SPK
	Valid

	10.
	Menampilkan Laporan 
	Admin dan Kepala Lurah dapat menampilkan laporan 
	Admin dan pimpinan berhasil menampilkan Laporan 
	Valid

	11.
	Logout sistem
	Users sistem yaitu admin dan kepala lurah  dapat  melakukan logout dari sistem
	Setiap users berhasil logout ke sistem
	Valid



IV. KESIMPULAN
Berpedoman pada hasil penelitian dan uraian pembahasan, maka bisa ditarik simpulan oleh penulis, diantaranya :
a. Sistem dukungan putusan dirancang dengan mengimplementasikan bahasa pemrograman PHP serta MySql dan menggunakan topsis guna algoritma perhitungan pengambilan keputusan penerima beras miskin agar lebih akurat.
b. Penerapan standarisasi penilaian penerimaan beras miskin kepada masyarakat Kelurahan Siring Agung dengan kriteria seperti penghasilan di bawah Rp 600.000,00 tiap bulannya, rumah masih menggunakan papan, mata pencaharian merupakan buruh, pendidikan maksimal sekolah dasar dan lantai rumah masih tanah dilakukan pada hasil topsis dengan dilakukan perhitungan menggunakan topsis dan menghasilkan daftar penerima beras miskin. Kriteria tersebut diperoleh berdasarkan Perda Kota Lubuklinggau No. 4 Tahun 2021 tentang Retribusi Daerah.
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Laki-laki 682





image7.png
l [ KELURAHAN SRINGAGUNG x| (] HALAMAN LURAH x [ Topsis x

a QS
referensi e *»O0@ :

< C Y @ localhost/topsis_egi/admin/indexphp?a=hasiltopsis&k=nilai.

Kriteria H . I T -
Alternatif as' OPSIS
il Matrike Nilai Matriks Nilai Matriks Ternormalisasi Nilai Bobot Ternormalisasi Matriks Ideal Posistif/Negatif Jarak Solusi Ideal Posistif/Negatif Nilai Preferensi
Nilai Preferensi
Nomor Nama NIK Jenis Kelamin Alamat Status Kewarganegaraan v;
1 ‘Abraham 1605010110900001 Laki-laki Siring Agung Cerai Mati Indonesia 1

2 Deno 1605012610960001 Perempuan Siring Agung Menikah Indonesia 0
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